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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Return on Assets, 

Return on Equity, dan Earnings per Share baik secara simultan maupun parsial terhadap 

harga saham pada perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklus yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 hingga 2023. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif, dengan pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

dan 20 perusahaan dipilih sebagai sampel. Data untuk perusahaan-perusahaan ini 

diperoleh dari laporan keuangan di situs web BEI dan harga penutupan saham dari situs 

web Yahoo Finance untuk periode 2021-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Return on Assets tidak berpengaruh terhadap harga saham, demikian pula dengan 

Return on Equity. Namun, Earnings per Share berpengaruh terhadap harga saham. 

Kemudian, secara simultan, variabel Return on Assets, Return on Equity, dan Earnings 

per Share mempengaruhi harga saham. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

meningkatkan jumlah sampel industri dan memasukkan faktor independen tambahan di 

luar yang diteliti dalam penelitian ini yang berhubungan dengan harga saham. 

Kata Kunci: EPS, Harga Saham, ROA, ROE. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the extent of the influence of Return on Assets, Return on 

Equity, and Earnings per Share both simultaneously and partially on stock prices in Non-

Cyclical Consumer Goods Industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) from 2021 to 2023. This type of research is quantitative, with data processing using 

classical assumption tests and multiple linear regression analysis. The sampling method 

used is purposive sampling, and 20 companies were selected. The data for these 

companies were obtained from financial statements on the IDX website and stock closing 

prices from the Yahoo Finance website for the period 2021-2023. The study results 

indicate that the variable Return on Assets does not influence stock prices, and the same 

applies to Return on Equity. However, Earnings per Share does have an impact on stock 

prices. Then, simultaneously, the variables Return on Assets, Return on Equity, and 

Earnings per Share affect stock prices. For future researchers, it is recommended to boost 

the quantity of industry samples and incorporate additional independent factors beyond 

those examined in this study that are associated with stock prices. 

Keywords: EPS, ROA, ROE, Share Price. 
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PENDAHULUAN 

Industri merupakan salah satu faktor yang krusial dalam perekonomian Indonesia. 

Hal tersebut terjadi karena industri berperan sebagai kontributor utama terhadap Produk 

Domestik Bruto Indonesia sekitar separuh dari totalnya yaitu 50%. Maka dari itu, 

Indonesia semakin menjadi pusat perhatian para investor karena telah memberikan 

peluang yang besar terhadap pertumbuhan pasar. Pada dasarnya, kinerja sebuah industri 

menggambarkan nilai yang diberikan perusahaan yang akan berdampak terhadap harga 

pasar. Maka dari itu, harga pasar merupakan cerminan dari nilai perusahaan itu sendiri. 

Harga pasar merupakan informasi yang sensitif bagi para investor sehingga perubahan 

dari harga pasar akan mempengaruhi tindakan mereka. 

Industri barang konsumsi merupakan salah satu saham yang paling stabil 

dibandingkan sektor lainnya dikarenakan industri ini tidak terlalu terpengaruh oleh kondisi 

ekonomi. Hal tersebut terbukti bahwa selama pandemi COVID-19 banyak industri barang 

konsumsi non-siklis yang tetap bertahan dalam kondisi krisis ekonomi karena industri 

barang konsumsi non-siklis akan tetap dibutuhkan oleh masyarakat. Perusahaan yang 

bergerak di bidang industri barang konsumsi non-siklis akan terus berkembang dan tumbuh 

secara substansial sehingga akan menarik minat para investor untuk berinvestasi pada 

industri tersebut 

Harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yang menarik minat investor. 

Return On Asset (ROA) merupakan indikator yang menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan, sementara 

Return on Equity (ROE) menunjukkan profitabilitas yang diberikan kepada pemegang 

saham. Earnings per Share (EPS) memberikan gambaran prospek perusahaan, dengan nilai 

yang lebih tinggi menandakan kinerja keuangan yang solid. Semakin tinggi ROA, ROE, 

dan EPS, semakin besar daya tarik perusahaan bagi investor, yang dapat mendorong 

kenaikan harga saham. 

Asikin, Saudi, dan Roespinoedji (2020), menegaskan korelasi positif antara ROA dan 

harga saham sehingga dapat dikatakan bahwa ROA dapat digunakan sebagai alat ukur 

efektivitas suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari total asetnya yang berdampak 

terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian tersebut berbeda dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Elindasari (2021) yang menyatakan bahwa ROA mempunyai hubungan 

yang negatif terhadap harga saham. Kemudian jika berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Oktaria dan Arifa (2022) ROA tidak mempunyai hubungan terhadap harga saham. 

Menurut Murad (2021) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa ROE mempunyai 

hubungan yang positif terhadap harga saham. Berbeda dari penelitian diatas, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Putri, Usdeldi, Rahma (2024) menyatakan bahwa ROE 

memiliki hubungan yang negatif terhadap harga saham. Namun, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2021) ROE tidak mempunyai hubungan terhadap harga saham. 

Menurut Hidayat, Djoko, dan Saudi (2021),  EPS mempunyai hubungan yang positif 

terhadap harga saham. Namun, menurut hasil penelitian Putri, Usdeldi, Rahma (2024), EPS 

mempunyai hubungan yang negatif terhadap harga saham. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Asikin, Saudi, dan Roespinoedji  (2020), menyatakan 

bahwa EPS tidak mempunyai hubungan terhadap harga saham. 

Melihat hasil dari penelitian sebelumnya yang masih berubah-ubah, penelitian ini 

menjadi lebih menarik dan layak untuk dilakukan. Penelitian ini akan membuktikan ada 

atau tidaknya dampak dari ROA, ROE, dan EPS terhadap harga pasar pada industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dari penelitian ini mengacu kepada Industri Barang Konsumsi 

Non-Siklis yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023 secara berturut-turut dengan 

mengambil sampel sebanyak 20 perusahaan yang sesuai dengan kriteria penelitian 

sehingga jumlah data yang diolah sebanyak 20 perusahaan kali 3 tahun yaitu sebanyak 60 

data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling dengan kriteria: 

1. Perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang terdaftar di BEI secara 

berturut-turut pada tahun 2021-2023. 

2. Perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang mempunyai dan 

menerbitkan laporan keuangan secara menyeluruh dari tahun 2021-2023. 

3. Perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang mempunyai informasi 

finansial berdasarkan variabel studi yaitu Return On Assets, Return On Equity, dan 

Earnings Per Share. 

4. Perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang mempunyai informasi serta 

data yang valid dan logis.  

 

Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan dokumentansi sebagai teknik utama untuk 

mengumpulkan data dengan metode web scraping. Peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan mencari data melalui website https://www.idx.co.id/id dan 

https://finance.yahoo.com/quote/%5EJKSE/history/. 

 

Pengolahan Data  

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan SPSS untuk 

Analisis Statistik Deskriptif dan Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Setelah itu, kami akan 

melakukan Uji Hipotesis dengan Analisis Regresi Linier Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Pengujian dilakukan pada 50 data yang telah dikumpulkan sesuai dengan kriteria 

perusahaan dan tahun laporan. Sebelumnya terdapat 60 data, namun peneliti mengubah 

semua data menjadi logaritma (ln) dan mengeliminasi 10 data yang memiliki pencilan 

negatif. Didapatkan sejumlah Perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang 

bergerak dalam industri berbeda. 

https://www.idx.co.id/id
https://finance.yahoo.com/quote/%5EJKSE/history/
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Gambar 1. Pie Chart Jenis Sub-Industri Data 

 

Data diatas menunjukkan bahwa sampel mayoritas merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang sub-industri Dairy Product (18 %), sedangkan industri drug retail 

(6%) & distributor serta processed food (6%) merupakan industri yang minoritas dari 

data sampel yang diambil. Berikut merupakan data deskriptif dari masing-masing Return 

on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Earning per-share (EPS), dan harga saham 

pada sampel.  

 

Tabel 1. Analisis Deskriptif masing-masing Variabel pada Sampel 

 
 Tampilan pada tabel 1 menunjukkan jumlah sampel 50 data. Pada variabel ROA, 

disebutkan bahwa data minimumnya adalah -00,00 dan data maksimumnya adalah 3,663, 

dengan standar deviasi sebesar 0,7602. Nilai rata-rata dari ROA-nya sebesar 2,043. 

Sedangkan pada variabel ROE, nilai reratanya adalah 2,714. Didapati juga nilai minimum 

1,386 dan maksimum 4,744 dengan standar deviasi 0,753.  

Pada baris berikutnya dapat dilihat nilai minimum dan maksimum dari EPS data 

sampel, yaitu 0,746 dan 6,923. Nilai reratanya adalah 3,962 dan nilai standar deviasinya 

adalah 1,321. Variabel dependen yaitu harga saham, menunjukkan angka standar deviasi 

1,323 yang cukup besar. Range datanya juga cukup besar, dengan nilai minimum 3,912 

dan maksimum 8,813. Rata-rata harga sahamnya adalah 1.448,18.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji asumsi yang dilakukan untuk keempat variabel tadi diawali dengan uji 

normalitas. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah sebaran data terdistribusi secara 

normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan Uji Kolmogorov Smirnov.  
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

 
 

Tabel 2 menunjukkan uji normalitas. Nilai signifikansi p-value pada variabel EPS 

adalah sebesar 0,2, variabel ROA sebesar 0,168 variabel ROE sebesar 0,096, dan variabel 

harga saham sebesar 0,2. Keempatnya menunjukkan nilai p-value > 0.05, sehingga 

asumsi terhadap normalitas diterima. Dapat disimpulkan bahwa data dari keempat 

variabel berdistribusi normal. Penyebaran nilai data untuk setiap variabel dapat diamati 

pada diagram Q-Q plot yang berada di bawah ini. 

 
Gambar 2. Q-Q Plot ROA 

 

 
Gambar 3. Q-Q Plot ROE 
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Gambar 4. Q-Q Plot EPS 

 

 
Gambar 5. Q-Q Plot Harga Saham 

 

Grafik menunjukkan adanya data-data yang mengikuti grafik linear. Maka dari itu, 

data dapat disimpulkan berdistribusi normal. Untuk melihat apakah data dapat diuji secara 

regresi, dilakukan pengujian asumsi lainnya, seperti multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas.  

 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan tolerance. 

Data akan dinilai tidak terjadi multikolinearitas apabila didapatkan nilai VIF < 10,00 

dan nilai tolerance > 0,10. Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Dapat dilihat pada kolom collinearity statistics, terdapat angka VIF dan tolerance. 

Untuk semua variabel independen, baik EPS, ROE, dan ROA memiliki nilai VIF 1,151; 

3,278; dan 3,309 secara berturut-turut. Nilai VIF tersebut memenuhi syarat VIF < 10,00. 

Nilai tolerance setiap variabel adalah 0,869 untuk EPS, 0,302 untuk ROA, dan 0,305 

untuk ROE. Ketiganya juga menunjukkan nilai tolerance > 0,10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian terhadap heteroscedasticity data dapat dilihat dari beberapa cara. 

Pertama, dapat dilihat melalui scatter plot antara residual dengan dependen variabel. 

Apabila tidak ada pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Gambar 5 menunjukkan bahwa data yang didapat dari 50 sampel 

tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 
Gambar 6. Scatter Plot dengan Residual 

 

Kedua, pengujian lainnya dapat dilihat melalui Glejser test. Uji ini dilihat dengan 

besarnya random error yang meningkat secara proporsional terhadap perubahan dalam 

satu atau lebih variabel eksogen. Apabila tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel residual (p-value > 0.05), maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi adanya heteroskedastisitas.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

 
Hasil uji di atas menunjukkan p-value sebesar 1,00 yaitu > 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi 

Asumsi autokorelasi dapat diuji menggunakan statistik Durbin-Watson. Uji ini 

digunakan sebagai uji untuk memeriksa autokorelasi dalam residual analisis regresi. Jika 

autokorelasi ada, maka keabsahan pengaruh independen variabel dalam mempengaruhi 

dependen variabel akan berkurang. Berikut merupakan hasil output dari uji Durbin-

Watson.  

Tabel 5. Hasil Uji Durbin-Watson 
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Hasil di atas menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,516. Nilai DW 

berada pada kisaran 0 hingga 4. DW akan disimpulkan tidak memiliki autokorelasi 

apabila semakin mendekati angka 2. Rule of thumb dalam pengambilan keputusan skor 

DW adalah 1.5 hingga 2.5. Maka dari itu, dari tabel di atas, ditunjukkan nilai 2,516, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data sampel.  

 

Uji Hipotesis dengan Analisis Regresi 

Persamaan Regresi 

Untuk mengetahui persamaan regresinya, maka perlu dilihat nilai B masing-masing 

variabel independen. Penelitian ini akan melihat nilai B, karena ingin melihat dan 

membandingkan nilai kontribusi masing-masing prediktor pada variabel dependen di 

situasi sesungguhnya.  

Tabel 6. Koefisien β Tiap Variabel 

 
Nilai B dapat dilihat dari angka unstandardized coefficients B. Nilai B untuk 

masing-masing variabel adalah BROE = -0,128; BROA = 0,044 ; BEPS = 0,799 ; dengan 

nilai konstan α 3,730. Maka dari itu, dapat dibuat persamaan:  

Y (nilai saham) = 3,730 +0,044 ROA - 1,28 ROE + 0,799 EPS 

Dapat disimpulkan bahwa:  

1. Jika EPS, ROA, dan ROE bernilai konstan atau 0, maka harga saham akan sama 

dengan 3,730.  

2. Jika nilai EPS naik satu satuan, maka harga saham akan naik sebesar 0,799 poin.  

3. Jika nilai ROA naik satu satuan, maka harga saham akan naik sebesar 0,044 poin.  

4. Jika nilai ROE naik satu satuan, maka harga saham akan turun sebesar 0,128 poin.  

 

Uji t 

Memeriksa uji t dalam regresi linear berganda memungkinkan peneliti untuk 

menilai signifikansi statistik dari variabel prediktor secara individual. Ini membantu 

menentukan apakah setiap variabel prediktor memiliki dampak yang signifikan pada hasil 

dan membantu dalam interpretasi hasil model regresi. 

Tabel 7. Uji t Hasil Regresi 

 
 

Tabel 7 memperlihatkan nilai t pada kontribusi masing-masing variabel. Nilai t 
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pada EPS, ROA, dan ROE secara berturut-turut adalah 8,108; 0,152; dan -0,439. Apabila 

dilihat dari nilai signifikansi p-value, maka p-value dari EPS sebesar 0,000, sedangkan 

ROA 0,880 dan ROE sebesar 0,663. Hal ini menunjukkan bahwa hanya p-value dari EPS 

yang memiliki signifikansi < 0.05. 

Dapat disimpulkan bahwa:  

1. Uji hipotesis ROA berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Non-Siklis yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2021-2023 

menunjukkan p-value 0,880 > 0.05. Maka dari itu, ROA tidak dapat dibuktikan 

pengaruhnya terhadap harga saham pada tingkat keyakinan 95%. 

2. Uji hipotesis ROE berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Non-Siklis yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2021-2023 

menunjukkan p-value 0,663 > 0.05. Maka dari itu, ROE tidak dapat dibuktikan 

pengaruhnya terhadap harga saham pada tingkat keyakinan 95%. 

3. Uji hipotesis EPS berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Non-Siklis yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2021-2023 

menunjukkan p-value 0,000 < 0.05. Maka dari itu, dapat dibuktikan terdapat 

pengaruh EPS terhadap harga saham pada tingkat keyakinan 95%.  

 

Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa didapatkan nilai F sebesar 24,328 dengan nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,00. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis mayor 

diterima. Artinya, EPS, ROA, dan ROE bersama-sama mempengaruhi nilai harga saham 

pada perusahaan Industri Barang Konsumsi Non-Siklis secara signifikan.  

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi, juga dikenal sebagai R2, mengukur seberapa baik variabel 

independen dalam model regresi menjelaskan keragaman variabel dependen. Memeriksa 

koefisien determinasi membantu menilai kebaikan model regresi, menunjukkan proporsi 

variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Tabel 9 

menunjukkan nilai R2.  

Tabel 9. Koefisien Determinasi 
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Data di atas memperlihatkan nilai R2 sebesar 0,613. Artinya, EPS, ROE, dan ROA secara 

bersama-sama atau simultan, mempengaruhi nilai harga saham dengan besar pengaruh 

61,3 % dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham  

Nilai signifikansi ROA adalah 0,880 berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji 

parsial. Nilai signifikansi ROA sebesar 0,880 > probabilitas 0,05 sehingga H1 ditolak 

yang berarti variabel Return On Asset (X1) tidak dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap 

variabel Harga Saham (Y) pada Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang terdaftar di 

BEI tahun 2021-2023 pada tingkat keyakinan 95%. Maka dari itu, indikasi menunjukkan 

bahwa ROA bukanlah faktor yang dipertimbangkan secara serius oleh investor saat 

mengambil keputusan investasi. Hal tersebut terjadi karena ROA mempunyai kelemahan 

yang cenderung fokus terhadap jangka pendek sehingga investor tidak dapat memprediksi 

keuntungan yang didapatkan dalam jangka panjang di masa depan.  

Hasil dari penelitian ini didukung oleh Faisal dan Prijati (2020) yang memberikan 

kesimpulan dalam penelitiannya bahwa secara parsial variabel ROA tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham.  

Hasil dari penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan 

Suwarno (2022) yang menyatakan pada kesimpulannya bahwa ROA berpengaruh terhadap 

harga saham. Perbedaan hasil penelitian ini terjadi karena berbedanya industri yang diteliti 

karena nilai ROA dapat bervariasi signifikan antar industri yang menyebabkan terjadinya 

kesulitan untuk membandingkan ROA dari industri yang berbeda. Selain itu, ROA juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang berada diluar kendali perusahaan seperti kondisi 

ekonomi atau perubahan peraturan yang menyebabkan terdapat perbedaan dari hasil penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini. 

 

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham  

Nilai signifikansi ROE adalah 0,663 berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji 

parsial. Nilai signifikansi ROE sebesar 0,663 > probabilitas 0,05 sehingga H2 ditolak 

yang berarti variabel Return On Equity (X2) tidak dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap 

variabel Harga Saham (Y) pada Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang terdaftar di 

BEI tahun 2021-2023 pada tingkat keyakinan 95%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

para investor tidak mempertimbangkan ROE saat berinvestasi. Pada dasarnya, ROE yang 

semakin tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik dalam menggunakan 

modalnya yang dapat memberikan keuntungan bagi pemegang saham. Namun, jika modal 

yang diperoleh perusahaan lebih banyak dari hutang daripada modal sendiri juga akan 

merugikan investor karena laba yang dihasilkan digunakan untuk melunasi hutangnya 

terlebih dahulu. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutriyadi 

(2023) yang memberikan kesimpulan bahwa ROE secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

Kemudian hasil dari penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Takaful et al. (2021) yang menyatakan bahwa ROE memiliki pengaruh yang positif 

dan juga signifikan terhadap harga saham Hal tersebut terjadi karena data yang diambil 

untuk dilakukan penelitian berbeda dalam industri karena ROE dapat bervariasi 

signifikan antar industri yang menyebabkan terjadinya kesulitan dalam membandingkan 

ROE perusahaan dari industri yang berbeda. Selain itu, terdapat perbedaan tahun yang 
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diteliti yang memungkinkan terjadinya perbedaan kondisi ekonomi yang dapat 

mempengaruhi nilai ROE. 

 

Pengaruh Earnings per Share terhadap Harga Saham  

Nilai signifikansi EPS adalah 0,000 berdasarkan hasil penelitian uji parsial. Nilai 

signifikansi EPS sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima 

yang berarti variabel EPS (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

variabel Harga Saham (Y) pada Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang terdaftar di 

BEI tahun 2021-2023 pada tingkat keyakinan 95%. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa 

investor menjadikan EPS sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

berinvestasi. Hal tersebut dikarenakan EPS menggambarkan jumlah rupiah yang 

diperoleh dari setiap lembar saham sehingga EPS yang memiliki nilai tinggi 

mencerminkan keberhasilan perusahaan. Nilai EPS yang semakin tinggi menunjukkan 

semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dan semakin besar juga investor 

yang akan membayar saham perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini didukung oleh Dzakwan et al. (2023) yang mengungkapkan 

bahwa EPS memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Namun, penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian oleh Francisca et 

al. (2022) yang mengungkapkan bahwa EPS tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Perbedaan hasil penelitian tersebut terjadi karena perbedaan 

periode penelitian, industri yang diteliti, dan ukuran sample yang diambil. 

 

Pengaruh Return on Asset, Return on Equity, dan Earnings per Share terhadap Harga 

Saham  

Hasil penelitian menggunakan uji F menyatakan bawah variabel independen yaitu 

ROA, ROE, dan EPS secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

harga saham pada Industri Barang Konsumsi Non-Siklis yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel (24,328 > 2,81) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dari itu, H4 diterima yang berarti ROA, ROE, dan EPS 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Nilai adjusted 

R-squared sebesar 61,3% mengindikasikan bahwa ROA, ROE, dan EPS yang merupakan 

faktor-faktor yang menjadi fokus dalam penelitian ini dapat menjelaskan sebesar 61,3% 

pengaruhnya terhadap harga saham. Namun, sisanya 38,7% dipengaruhi oleh hal lain di 

luar penelitian ini. 

Persentase pengaruh variabel independen (ROA, ROE, dan EPS) terhadap variabel 

dependen (Harga Saham) sebesar 61,3% sedangkan sisanya 38,7% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak menjadi fokus dalam model penelitian ini. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) yaitu ROA, 

ROE, EPS secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel harga saham.  

Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sorongan (2019) yang mengungkapkan bahwa hanya ROE dan EPS yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham sedangkan ROA tidak. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut terjadi karena perbedaan periode penelitian, industri yang diteliti, dan 

ukuran sample yang diambil. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan dengan tingkat keyakinan 95% bahwa variabel return on 

assets (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada 
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industri barang konsumsi non-siklis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2021–2023. Demikian pula, variabel ROE juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada industri yang sama dan pada periode yang sama dengan 

tingkat keyakinan 95%. Namun, variabel EPS memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham pada industri barang konsumsi non-siklis yang terdaftar di BEI 

dalam periode 2021-2023 dengan tingkat keyakinan 95%. Secara keseluruhan, variabel 

ROA, ROE, dan EPS secara bersama-sama berdampak positif dan signifikan pada harga 

saham industri barang konsumsi non-siklis yang terdaftar di BEI pada periode yang sama. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil jumlah sampel yang lebih banyak, 

menambah periode penelitian, dan menambah variabel bebas lain diluar dari variabel 

dalam penelitian ini yang berhubungan dengan harga saham. 
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